BAB III 
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
		Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.Yaitu merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012).
B. Waktu dan Tempat
	Penelitian ini dilakukan di posyandu Cempaka Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Lampung tahun 2019pada Bulan Februari Tahun 2019.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu Eksperimental dengan pendekatan pre Eksperimen (one group pretest posttest).Rancangan ini juga tidak ada kelompok pembanding. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pretest dan observasi sesudah eksperimen disebut posttest (Notoatmodjo, 2012)Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut :
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Keterangan :
X		 : perlakuan (penyuluhan)
Q1	 : pengetahuan sebelum
 Q2 	:  pengetahuan sesudah

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran penelitian tersebut. (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang yang mempunyai bayi usia            0 – 12 bulan yang ada di posyandu Cempaka Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Lampungsebanyak 24 bayi.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang yang mempunyai bayi usia 0 – 12 bulan, Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dimana sampel diambil berdasarkan kebetulan atau semua ibu yang datang ke Posyandu Cempaka desa Bagelen dan memiliki bayi 0-12 bulan pada saat penelitian ini dilakukan.

E. Variabel Penelitian
		Variabel adalah karakteristik yang melekat pada populasi, bervariasi antara satu orang dengan yang lainnya dan diteliti dalam suatu penelitian (Dharma, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Variabel independen yang digunakan adalah penyuluhan pijat bayi sedangkan variabel dependennya adalah tingkat pengetahuan ibu.
		
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uaraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Definisi operasional dapat diukur dengan metode atau cara apa yang digunakan penelitian untuk mengukur atau memperoleh informasi (data) untuk variabel yang bersangkutan. Skala pengukuran variabel dibagi menjadi empat skala pengukuran yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala ratio. (Notoadmodjo, 2012)  Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1
	Pengetahuan Ibu
(Independen)
	Wawasan atau pengetahuan yang dimiliki oleh seorang Ibu sebelum dan sesudah penyuluhan
Meliputi :
a. Pengertian pijat bayi 
b. Manfaat pijat bayi
c. Langkah-langkah pijat bayi 
	Kuisioner 
	Mengisi kuisioner 
	0-100

	Rasio

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur

	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	2
	Penyuluhan pijat bayi
(Dependen)


	suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau individu tentang 
a. Pengertian pijat bayi 
b. Manfaat pijat bayi
c. Langkah –langkah pijat bayi
	Leaflet
	Ceramah

	0 : sesudah diberi penyuluhan
1 : sebelum diberi penyuluhan     
	nominal



G. Instrumen Penelitian
Alat pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah kuesioner.Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang pernah digunakan oleh peneliti sebelumnya, akan tetapi ada bagian yan direvisi. Oleh karena itu dilakukan uji validitas dan reabilitas kembali.Pada uji validitas teknik yang digunakan adalah korelasi roduct moment ®.Uji validitas dilakukan di Desa Sukaraja.Sedangkan uji reabilitas menggunakan alpha cronbach. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pengumpulandata primer  Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner dilakukan dengan membagikan kepada responden secara langsung tentang pengetahuan.
Adapun kisi-kisi  kuesioner pada penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 3.2.
Kisi-Kisi Kuesioner
	No
	Pertanyaan
	No. Soal
	Jumlah Soal

	1
	Pengertian pijat bayi
	1
	1

	2
	Manfaat pijat bayi
	2
	1

	3
	Usia  pertama kali bayi boleh dipjat
	3
	1

	4
	Pijat bayi diperbolehkan untuk bayi prematur
	4
	1

	5
	Waktu yang tepat untuk melakukan pijat bayi
	5
	1

	6
	Peralatan yang diperlukan untuk pijat bayi
	6
	1

	7
	Kondisi bayi yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk mendapatkan pijat bayi
	7,9,10,12
	4

	8
	Hal-hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan pijat bayi
	8
	1

	9
	Lamanya bayi boleh dipijat
	11
	1

	10
	Posisi bayi saat dilakukan pemijatan
	13
	1

	11
	Efek yang mungkin terjadi pada bayi jika pemijatan dilakukan tidak sesuai tata cara dan aturan dalam pijat bayi
	14,15,16,19
	4

	12
	Kondisi  ruangan yang baik untuk pemijatan
	17
	1

	13
	Frekuensi pemijatan yang boleh dilakukan dalam satu minggu
	18
	1

	14
	Hal-hal yang perlu diperhatikan sesudah pemijatan pada bayi
	20
	1



H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Menurut Notoatmodjo (2012) validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar benar mengukur apa yang diukur.). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya hendak diukur. Tehnik yang digunakan adalah Kolerasi product moment (r)
Keputusan Uji:
a. Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka Ho ditolak, artinya variabel valid
b. Bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka Ho diterima, artinya variabel tidak valid.
      Apabila kuisioner tersebut telah memiliki validitas konstruk berarti semua item (pertayaan) yang ada didalam kuisioner itu mengukur konsep yang kita ukur. Valid tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari nilai kpefisien korelasi antara skor item dengan skor totalnya pada taraf signifikan 5%, item – item yang tidak berkorelasi secara signifikan dinyatakan gugur. (Notoadmodjo, 2010)
Uji validitas di lakukan di Desa Sukarajadengan jumlah responden 20 responden Soal yang diujikan mencakup soal variabel pengetahuan dari seluruh soal yang teruji semua soal dinyatakan valid dengan r hitung > dari  r tabel (0,468). Tabel berikut adalah hasil uji validaitas dan realibilitas
Tabel. 3.3
Hasil Uji Validitas
	Nomor item
	Korelasi item soal
	Alpha Cronbach

	Variabel Pengetahuan

	Pertanyaan 1
	0,616
	0,975

	Pertanyaan 2
	0,937
	

	Pertanyaan 3
	0,887
	

	Pertanyaan 4
	0,937
	

	Pertanyaan 5
	0,520
	

	Pertanyaan 6
	0,718
	

	Pertanyaan 7
	0,844
	

	Pertanyaan 8
	0,752
	

	Pertanyaan 9
	0,979
	

	Pertanyaan 10
	0,520
	

	Pertanyaan 11
	0,877
	

	Pertanyaan 12
	0,937
	

	Pertanyaan 13
	0,562
	

	Pertanyaan 14
	0,887
	

	Pertanyaan 15
	0,937
	

	Pertanyaan 16
	0,979
	

	Pertanyaan 17
	0,562
	

	Pertanyaan 18
	0,877
	

	Pertanyaan 19
	0,726
	

	Pertanyaan 20
	0,979
	



2. Uji Reliabilitas
      Reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau diukur sekali saja. Pengukuran reabilitas dimulai dengan menguji validitas terlebih dahulu.Jadi jika sebuah pertanyaan tidak valid, maka pertanyaan tersebut dibuang.Pertanyaan yang sudah valid kemudian baru secara bersama diukur reabilitasnya. Pada tabel di atas, Keputusan reabilitasnya adalah r alpha variabel pengetahuan (0,975)  > r tabel ( 0,6) maka pertanyaan tersebut reliabel dengan kosistensi intrumen sangat baik. Reliabilitas data diuji dengan menggunakan Alpha cronbach dengan bantuan komputer. Interpretasi nilai reliabilitas instrument berpedoman pada ketentuan sebagai berikut :
a. Jika nilai alpha < 0,6 	: Kosistensi instrumen kurang
b. Jika nilai alpha ≥ 0,7 	: Kosistensi instrumen baik
c. Jika nilai alpha ≥ 0,8	: Kosistensi instrumen sangat baik

I. Pengolahan data 
Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian dilakukan pengolahan dan analisis data.  (Notoatmodjo, 2012). Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul akan dilakukan tahap pengolahan data dan analisis data yang melalui tahapan sebagai berikut :
a) Editing
Secara umum editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan formulir atau kuisoner tersebut:
1) Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
2) Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca.
3) Apakah jawaban relevan dengan pertanyaan.
4) Apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan yang lainnya.
Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing”
b) Memasukkan data (data entry) atau processing
Yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
c) Tabulasi
Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.

J. Analisis data
	Analisis data adalah mencari makna data hasil penelitian dengan cara tidak hanya menjelaskan hasil penelitian tersebut, tetapi juga melakukan referensi atau generalisasi dari data yang diperoleh melalui penelitian tersebut.  
Analisis data suatu penelitian, biasanya melalui proses prosedur bertahap antara lain:
1) Analisis univariat, 
	Bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada umumnya  dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel  (Notoatmodjo, 2012).
2) Analisis bivariat
		Analisa bivariat yang di lakukan terhadap dua variabel yang di duga berhubungan dengan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2012). Dalampenelitian ini analisis bivariat untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah penuluhan pijat bayi. Uji statistik yang di gunakan adalah T-test dependent  di gunakan untuk mengetahui perbedaan mean dua kelompok data dependen berbentuk katagorik dan numerik (Notoatmodjo, 2012).
Persyaratan dalam menggunakan uji beda (t-test) yaitu:
a. Merupakan kelompok uji statistik paramerik(numerik)
b. Mensyaratkan data berdistribusi normal
c. Menganalisis data variabel bersifatnumerik
Dalam penelitian ini digunakan uji t dependent dengan tingkat kemaknaan 0,05 dengan pengertian apabila :
a. P value ≤0,05 maka terdapat pengaruh yang bermakna atau Ha diterima.
b. P value >0,05 maka pengaruh tidak bermakna atau Ha ditolak
Note  : bila asumsi tidak terpenuhi yaitu bila distribusi data tidak normal maka dianjurkan menggunakan uji nonparametrik  yaitu Uji kolmogorov smirnov, bila hasil uji signifikan (p value> 0,05) maka distribusi normal. Namun uji kolmogorov sangat sensitif dengan jumlah  sampel, maksudnya : untuk jumlah sampel yang besar uji kolmogorov cenderung menghasilkan uji yang signifikan. (yang artinya bentuk distribusinya tidak  normal) (Hastono,2016).

